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KAJIAN PERKEMBANGAN PERMUKIMAN WILAYAH PERI URBAN DI SEBAGIAN 
WILAYAH KABUPATEN SUKOHARJO TAHUN 2001-2007 
 






Some areas of Sukoharjo District are peri urban. These areas are interested to be researceh related to its 
settlement growth. Purposes of this research: 1.) knowing settlement character both year 2001 and 2007; 2.) 
knowing settlement growth and growth line in period range of 2001-2007; 3.) Knowing potential interaction 
between some areas through gravitation models. 
 This research was doing at Kartosuro, Grogol, Baki, and Sukoharjo. Defining research location 
techniques was using purposive sampling. This research applied with descriptive and comparative analysis, and 
was using use both quantitative and qualitative. Data was using secondary taken through observation 
technique, literature and intituional study. 
 Results of this research: 1.)Research area has medium density settlement with linear pattern (Grogol, 
Sukoharjo, and Kartosuro) and no pattern (Baki). 2.) Settlement growth during 2001-2007 have significantly 
shown, unless in Sukoharjo (1%). Growing line is clearly shown at Grogol and surrounding. 3.)Baki and 
Grogol is the most potential interaction at research area. 
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Abstrak 
Sebagian wilayah kabupaten sukoharjo  merupakan  wilayah peri urban. Wilayah ini menarik untuk 
diteliti terkait perkembangan permukimannya. Tujuan penelitian ini adalah: 1) Mengetahui 
karakteristik permukiman tahun 2001 dan 2007. 2) Mengetahui perkembangan dan arah perkembangan 
tahun 2001-2007. 3) Mengetahui interaksi potensial antar wilayah penelitian dengan model gravitasi. 
Penelitian dilakukan di kecamatan Kartosuro, Grogol, Baki, dan Sukoharjo. Teknik penentuan daerah 
penelitian dilakukan dengan purposive sampling. Teknis analisis yang digunakan adalah analisis 
deskriptif dan komparatif dengan pendekatan kuantitatif dan kualitatif. Data yang digunakan adalah 
sekunder yang diperoleh melalui teknik observasi, studi pustaka, dan studi instansional. Hasil 
penelitian ini adalah 1.kepadatan permukiman di daerah penelitian adalah sedang dengan pola 
pemukiman yang linear (Kecamatan Grogol,  Kartosuro, Sukoharjo) dan tidak terbentuk secara jelas 
(kecamatan Baki) 2.Perkembangan permukiman tahun 2001-2007 cukup signifikan kecuali di 
Kecamatan Sukoharjo. Perubahan permukiman tidak signifikan (1%). Arah perkembangan terlihat 
jelas di daerah Grogol dan sekitarnya. 3.Interaksi Grogol-Baki paling potensial diantara daerah 
penelitian. 
 





Wilayah pinggiran kota (peri urban) 
merupakan peralihan dari wilayah kota dan 
wilayah desa yang memiliki karakeristik dan 
atribut yang berbeda. Daerah ini secara alami 
terbentuk karena perkembangan dan rembetan 
yang terjadi dari kota inti. Salah satu faktor 
perkembangan adalah interaksi antar kota inti 
dengan wilayah peri urban. Semakin besar 
interaksi yang terjadi maka semakin besar pula 
perkembangan yang terjadi di wilayah peri 
urban. 
Proses perubahan lahan senantiasa 
terjadi di wilayah peri urban. Arah dan pola 
perubahan penggunaan lahan pun dapat 
mengindikasikan besarnya interaksi suatu 
wilayah dengan wilayah sekitarnya. 
Perubahan penggunaan lahan ke 
permukiman di wilayah peri urban sangat tinggi 
seiring dengan pertumbuhan penduduk. 
Besarnya perubahan lahan ke permukiman 
mengindikasikan perkembangan permukiman di 
wilayah peri urban. Perubahan lahan yang tinggi 
juga akan menunjukkan suatu wilayah peri 
urban yang dinamis. 
Interaksi antar wilayah urban dan rural 
secara alami akan dijembatani oleh kehadiran 
wilayah peri urban. Besarnya interaksi antar 
wilayah akan terlihat dari besarnya dampak 
yang terlihat di wilayah peri urban, seperti 
perkembangan permukiman. pola permukiman 
yang terbentuk di suatu wilayah peri urban juga 
memperlihatkan wilayah mana yang 
memberikan pengaruh besar terhadap wilayah 
peri urban tersebut. 
Interaksi antar Sukoharjo dan Surakarta 
dilihat dari arah perkembangan dari Kabupaten 
Sukoharjo yang memadati jalan propinsi yang 
membelah dari selatan menuju ke utara (Kota 
Surakarta) serta daerah padat permukiman yang 
berada di Kecamatan Kartasura dan Grogol 
(perbatasan Sukoharjo dan Surakarta). Kedua 
wilayah ini sudah lama mengalami proses 
complementarity dalam pertukaran barang dan 
jasa. Akses jalan yang baik sangat mendukung 
interaksi kedua wilayah ini. Interaksi ini 
memberikan dampak bagi wilayah yang 
dilaluinya. Beberapa kecamatan yang berada di 
sekitar Surakarta dan Sukoharjo diketahui 
mengalami perkembangan permukiman yang 
cukup pesat. Kecamatan yang berada di sekitar 
Surakarta dan Sukoharjo diasumsikan 
merupakan penyangga aktivitas dari kedua 
wilayah ini. Keberadaan perumahan baru dalam 
skala besar menunjukkan bahwa kecamatan 
disekitar Surakarta dan Sukoharjo merupakan 
wilayah peri urban yang cukup dinamis. Tujuan 
penelitian ini antara lain: 1.) mengetahui 
karakteristik permukiman di daerah penelitian 
pada tahun 2001 dan tahun 2007; 2.) mengetahui 
perkembangan pada lingkup tahun 2001-2007; 
3.) mengetahui interaksi potensial antar wilayah 
penelitian dengan model gravitasi. 
Perembetan kota adalah akibat dari 
keterbatasan ruang dalam mewadahi 
pertumbuhan penduduk dan aktivitasnya. Proses 
perembetan kenampakan fisik kekotaan ke arah 
pinggiran kota disebut urban sprawl. Adapun 
macam urban sprawl sebagai berikut: (Yunus, 
2000): 1.) Perembetan memanjang (ribbon 
development), tipe ini menunjukkan 
ketidakmerataan perembetan areal perkotaan di 
semua bagian sisi luar daripada daerah kota 
utama. Perembetan paling cepat terlihat di 
sepanjang jalur transportasi yang ada, khususnya 
yang bersifat menjari (radial) dari pusat kota; 2.) 
Perembetan konsentris (concentric 
development), tipe perembetan paling lambat, 
berjalan perlahan-lahan terbatas pada semua 
bagian-bagian luar kenampakkan fisik kota yang 
sudah ada sehingga akan membentuk suatu 
kenampakan morfologi kota yang kompak. 
Peran transportasi terhadap perembetannya tidak 
begitu besar; 3.) Perembetan meloncat (leap frog 
development) Perembetan yang terjadi pada tipe 
ini dianggap paling merugikan oleh kebanyakan 
pakar lingkungan, tidak efisien dan tidak 
menarik. Perkembangan lahan kekotaanya 
terjadi berpencaran secara sporadis dan tumbuh 
di tengah-tengah lahan pertanian, sehingga cepat 
menimbulkan dampak negatif terhadap kegiatan 
pertanian pada wilayah yang luas sehingga 
penurunan produktifitas pertanian akan lebih 
cepat terjadi. 
Menurut Ullman (1980), ada 3 faktor 
yang mempengaruhi interaksi antar wilayah 
yaitu : 1.) Complementarity, yaitu interaksi antar 
wilayah yang dipengaruhi adanya wilayah-
wilayah yang saling melengkapi.; 2.) Intervening 
Opportunity, yaitu adanya faktor yang 
menghambat interaksi antar wilayah, sehingga 
harus diisi wilayah lain untuk memenuhi 
kebutuhannya; 3.) Transferability, yaitu adanya 




Gambar Model Interaksi Antar Wilayah 
(Sumber: Rodrigue, 2006) 
Teori Model Gravitasi adalah teori yang 
digunakan untuk mengetahui seberapa besar 
interaksi dua wilayah merupakan perkembangan 
dari teori gravitasi oleh Isaac Newton. Model ini 
dikembangkan oleh Hansen (1959). Nilai 
potensial atau aksesibilitas dapat 
menggambarkan adanya potensi aliran antar 
wilayah. Semakin tinggi nilai potensinya, maka 
semakin potensial sebagai pusat kegiatan. 
Rumus model gravitasi yakni: 
 
dimana, I12=Interkasi (gaya tarik) antara wilayah 
1 dan wilayah 2; P1=Massa Wilayah 1 (Jumlah 
Penduduk Wilayah 1); P2=Massa Wilayah 2 
(Jumlah Penduduk Wilayah 2); J12=Jarak antara 
wilayah 1 dan 2. 
 
METODE PENELITIAN  
Penelitian ini menggunakan metode 
penelitian deduktif dengan menggunakan 
pendekatan kuantitatif kualitatif. Penelitian ini 
menggunakan kedua pendekatan tersebut karena 
pada satu pertanyaan penelitian membutuhkan 
pendekatan kuantatif dalam mencapainya, 
sedangkan pertanyaan penelitian lainnya 
membutuhkan pendekatan kualitatif. Metode 
penelitian deduktif kuantitatif untuk 
menghasilkan tujuan penelitian pertama dan 
ketiga, kemudian deduktif kualitatif yang berupa 
analisis deskriptif peta dilakukan untuk 
mencapai tujuan kedua. 
Penelitian ini menggunakan data 
sekunder, oleh karena itu pengumpulan datanya 
dilakukan dengan cara mendatangi instansi dan 
meminta data-data yang relevan dengan 
penelitian ini. Pengumpulan data yang 
bersumber dari USGS (United States Geological 
Survey) dan Google Earth dilakukan dengan 
cara mengunduh via internet. 
Data yang didapat diolah dengan tabulasi 
data. Data spasial tahun 2001 didapat dari hasil 
revisi Peta RBI dengan Quickbird. Pengolahan 
data spasial tahun 2007 dilalui dengan verifikasi 
antara Citra Landsat TM 457 dan Quickbird dari 
Google Earth. Generalisasi variabel dilakukan 
dalam pengolahan data spasial ini, karena 
penelitian ini memfokuskan pada lahan 
permukiman dan non-permukiman saja. Maka, 
adapun atribut lahan yang masuk dalam kategori 
lahan permukiman atau non-permukiman: 
Tabel Pembagian Kategorisasi Lahan 
Permukiman 
Permukiman Non-permukiman 
Permukiman Sawah tadah hujan 
Bangunan Sawah irigasi 




Klasifikasi kepadatan permukiman 
dilakukan untuk memenuhi variabel yang 
dibutuhkan untuk mengkaji karakteristik 
permukiman. Dengan melihat kepadatan 
permukiman di suatu tempat, suatu lokasi dapat 
dinilai fungsi budidayanya. Untuk mengetahui 
kepadatan permukiman dibutuhkan data luasan 
lahan permukiman yang sudah dihitung dan 
dihitung persentase dari seluruh luasan unit 
analisis. Pengklasifikasian dilakukan dengan 
tabel interval. 










Persentase lahan permukiman digunakan untuk 
melihat dominasi lahan budidaya per satuan unit 
kecamatan. Pengolahan data yang terakhir 
adalah perhitungan interaksi potensial dengan 
rumus model gravitasi. 
 Penelitian ini menggunakan dua cara 
analisis yaitu analisis deskriptif dan analisis 
komparatif. Analisis deskriptif dilakukan dengan 
menggunakan data-data kualitatif dan 
kuantitatif. Adapun analisis data untuk 
karakteristik permukiman menggunakan analisis 
kualitatif spasial persebaran secara deskriptif 
dengan menerapkan teori pola keruangan. 
Analisis deksriptif juga dilakukan untuk 
mengkaji interaksi potensial antar wilayah. 
Selain itu ada analisis komparatif untuk 
membandingkan keadaan permukiman di tahun 
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2001 dan tahun 2007 baik secara numerik 
maupun spasial. Analisis komparatif dilakukan 
untuk mendapatkan pertumbuhan permukiman 
serta arahan perkembangan permukiman. 
HASIL DAN PEMBAHASAN  
Permukiman di Sukoharjo memiliki 
kecenderungan dalam pengembangan untuk 
mengikuti Jalan Kabupaten yang 
menghubungkan Kabupaten Sukoharjo dengan 
kabupaten lainnya seperti Klaten, Wonogiri, dan 
Kota Surakarta, seperti contohnya pembangunan 
Kawasan Surakarta Baru yang terletak tidak 
jauh dari Jalan Utama. Pada kecamatan Grogol 
dan Kartosuro konsentrasi kepadatan 
permukiman terletak bagian utara yaitu di 
perbatasan dengan Surakarta. Pengaruh dan 
perembetan dari kota ini sangat besar terlihat di 
Kartosuro dan Grogol. 







Kepadatan Pola Permukiman 
 2001 2007 2001 2007 2001 2007 
Sukoharjo 33% 34% sedang sedang linear linear 
Kartosuro 52% 60% sedang tinggi linear linear 
Grogol 37% 48% sedang sedang linear linear, 
konsentris 
Baki 34% 38% sedang sedang menyebar linear 
 
Gambar Peta Perubahan Permukiman Sebagian 
Daerah Kabupaten Sukoharjo (tidak dalam 
ukuran sebenarnya) 
 
Secara garis besar Kabupetan Sukoharjo 
merupakan Kabupaten yang masih memiliki 
banyak lahan pertanian dan memprioritaskan 
sektor pertanian dan perkebunan. Sehingga 
dapat dilihat dari persentase total dari sebagian 
wilayah Kabupaten Sukoharjo bahwa persentase 
wilayah permukiman tidak lebih dari 50%. 
 Kondisi kekotaan Kecamatan Baki pada 
tahun 2001 cukup terbangun dengan kepadatan 
permukiman yang sedang. Baki merupakan 
Kecamatan dalam SWP II dengan pusat wilayah 
pengembang Kecamatan Grogol. Ada 
kemungkinan bahwa Baki memiliki potensi 
yang sangat besar untuk mengalami 
pertumbuhan yang pesat. Jika ketersediaan lahan 
permukiman cukup terbatas pada tahun 2001, 
maka untuk menghadapi pertumbuhan 
penduduk, diasumsikan Kecamatan Baki akan 
mengalami perubahan penggunaan lahan yang 
cukup besar. Permukiman di Baki pada tahun 
2001 terlihat menyebar tanpa ada indikasi 
mengelompok pada suatu obyek pemicu 
perkembangan. 
 Pada tahun 2007, luas permukiman 
Kecamatan baki sebesar 38% dari luas 
keseluruhan wilayah Baki dan digolongkan 
sebagai kepadatan permukiman sedang. 
Pertambahan ini cukup signifikan dilihat dari 
luas wilayah Kecamatan Baki dan tidak sebesar 
kecamatan lain. Pengaruh perkembangan dari 
wilayah lain terlihat dengan munculnya 
permukiman yang mengelompok di sekitar 
perbatasan dengan Grogol dan Kartosuro. Pola 
yang terbentuk akibat munculnya permukiman 
di sekitar batas wilayah adalah linear. 
 Dari persentase lahan permukiman dapat 
disimpulkan bahwa kepadatan permukiman di 
Kecamatan Grogol tergolong sedang. Grogol 
adalah pusat SWP II yang mana salah satu fokus 
fungsi adalah sebagai pengembangan 
permukiman skala besar dan menengah. Lokasi 
Kecamatan Grogol berada tepat diantara Kodya 
Surakarta dan Kabupaten Sukoharjo. Hal ini 
membuat kecamatan ini mau tidak mau 
mendapat pengaruh sangat besar dari interaksi 
kedua wilayah tersebut. Pengaruh yang paling 
terlihat adalah adanya permukiman baru dalam 
jumlah besar maupun kecil. Fokus 
pengembangan permukiman di Surakarta yang 
ketat cukup mendorong Kecamatan Grogol 
untuk melakukan penyediaan lahan untuk 
permukiman. Permukiman di Grogol pada tahun 
2001 terlihat linear mengikuti jalan, sungai, dan 
batas administrasi. 
 Pada tahun 2007, persentase lahan 
permukiman di Grogol sebesar 48% dimana 
tergolong dalam kepadatan permukiman sedang. 
Perkembangan permukiman dari tahun 2001 
mengakibatkan munculnya permukiman baru 
yang terkonsentrasi di bagian utara Grogol 
dimana merupakan kawasan Surakarta Baru. 
Kawasan ini memicu perkembangan 
permukiman baru disekitarnya. Murahnya harga 
lahan yang masih termasuk dalam pedesaan,  
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kedekatan dengan kota inti, serta obyek fasilitas 
pelayanan yang sebelumnya telah dibuat oleh 
pengembang Kawasan Surakarta Baru 
merupakan faktor paling menonjol dari 
perkembangan Kecamatan Grogol yang terjadi 
diantara tahun 2001-2007. Permukiman baru 
membentuk pola tersendiri yaitu konsentris. 
 Dari semua kecamatan daerah penelitian, 
Kartosuro memiliki wilayah permukiman yang 
paling besar, dengan 52%. Dari persentase lahan 
permukiman dapat disimpulkan bahwa 
kepadatan permukiman di Kecamatan Kartosuro 
dinilai sedang. Kecamatan Kartosuro merupakan 
pusat pengembangan SWP I dengan beberapa 
fungsi salah satunya adalah pusat orientasi 
perdagangan tingkat Kecamatan, Kabupaten, 
dan Regional.  Dengan melihat fungsi tersebut, 
dampak yang pasti dirasakan adalah kenaikan 
trafik jalan yang menghubungkan antara 
Kartosuro dengan kota besar disekitarnya seperti 
Yogyakarta, Surakarta, dan Semarang. Posisi 
Kecamatan Kartosuro dalam segitiga emas 
perdagangan (Yogyakarta, Surakarta, Semarang) 
membuat Kartosuro menjadi intervening 
opportunity dari interaksi antar titik-titik 
segitiga emas tersebut. Dalam hal ini, peran 
transportasi sangat besar, terutama dalam hal 
transfer barang dan jasa. Dampak lanjutan dari 
interaksi yang tinggi dari setiap wilayah adalah 
adanya massa yang menetap di salah satu 
wilayah yang menghubungkan kedua kota besar 
sebagai limpasan dari perkembangan kota. 
Tanpa keberadaan fasilitas pelayanan yang 
memadai, Kartosuro tidak akan menjadi kota 
yang berkembangan akibat faktor intervening 
opportunity. Pola yang terbentuk dari faktor 
intervening opportunity adalah linear mengikuti 
jalur perdagangan.  
Pada tahun 2007 persentase permukiman 
di Kartosuro sebesar 60% dimana tergolong 
kepadatan permukiman tinggi. Sektor 
transportasi merupakan faktor yang pendorong 
proses urbanisasi yang lebih cepat dan alamiah 
dibanding faktor lainnya. Jumlah penduduk 
yang tergolong tinggi, juga merupakan faktor 
lain dari berkembanganya wilayah permukiman 
di Kecamatan Kartosuro. Pola untuk 
permukiman baru di Kartosuro adalah linear 
dengan masih mengikuti jalur transportasi 
seperti pada tahun 2001 namun merambah 
kearah utara dan selatan jalur transportasi. 
 Dibandingkan dengan kecamatan lain, 
Kecamatan Sukoharjo cenderung tidak banyak 
lahan yang terbangun dilihat dari keseluruhan 
lahan. Dari persentase lahan permukiman, 
Kecamatan Sukoharjo terbilang dengan 
kepadatan permukiman yang sedang. Sebagai 
pusat perkembangan SWP IV, salah satu 
fungsinya sebagai pusat pemerintah kabupaten. 
Fungsi lain dari Kecamatan Sukoharjo adalah 
sebagai daerah pengembangan permukiman. 
Nampaknya jarak antara Sukoharjo dan 
Surakarta yang tidak sedekat Surakarta-Grogol 
membuat perkembangan Sukoharjo tidak 
sebesar perkembangan Grogol. 
 Perkembangan Sukoharjo pada tahun 
2007 tidak cukup signifikan. Persentase 
permukiman di Sukoharjo pada tahun 2007 
sebesar 34 % yang tergolong dalam kepadatan 
permukiman sedang. Karena pertambahannya 
tidak cukup besar maka pola permukiman yang 
terbentuk pun juga tidak berubah. 
Selain dengan persentase lahan 
permukiman dan kepadatan permukiman, untuk 
mengkaji perkembangan permukiman di suatu 
wilayah dapat melihat besaran pertambahan luas 
lahan permukiman per tahun. Dari data 
pertambahan per tahun dapat diproyeksikan 
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Pada penelitian ini, periode penelitian 
menggunakan periode waktu 6 tahun. Dalam 6 
tahun ini total perubahan lahan yang menjadi 
lahan permukiman yakni sebesar 5.924.286,69 
m2. Pertambahan lahan permukiman terbesar ada 
pada Kecamatan Grogol yakni sebesar 
3.060.609,15 m2. Kecamatan Sukoharjo 
memiliki pertambahan lahan permukiman yang 
paling sedikit dari WPU daerah penelitian yakni 
sebesar 76.001,84 m2. Dari perkembangan lahan 
permukiman di Kecamatan Grogol, diperkirakan 
secara fisik Kecamatan Grogol akan lebih 
berciri kekotaan dibanding Kecamatan 
Sukoharjo sebagai pusat pemerintahan tingkat 
kabupaten.  
Kecamatan Baki adalah kecamatan kecil 
yang tidak memiliki obyek penarik 
perkembangan yang menonjol. Baki tidak 
dilewati jalur perdagangan Yogyakarta-Solo-
Semarang seperti Kartosuro. Baki juga tidak 
dilewati jalur interaksi Solo-Sukoharjo seperti 
Grogol. Dan Baki juga bukan kota kecamatan 
seperti Sukoharjo. Namun faktanya 
perkembangan permukiman di Kecamatan Baki 
melebihi Sukoharjo. Hal ini dapat disimpulkan 
bahwa Baki mendapat banyak pengaruh dari 
Kecamatan Kartosuro dan Grogol. Dari riwayat 
perkembangan dan unsur yang mempengaruhi, 
diprediksikan bahwa pada masa mendatang, 
perkembangan permukiman di Grogol dan 
Kartosuro akan merembet ke Kecamatan Baki. 
 Hal yang dapat menentukan 
perkembangan suatu wilayah adalah interaksi 
dengan wilayah di sekitarnya. Dengan menilai 
interaksi yang potensial terjadi diantara 2 
wilayah, maka akan didapatkan suatu nilai yang 
mewakili interaksi yang mungkin terjadi pada 
dua wilayah. Model Gravitasi menggunakan 
jarak antar pusat wilayah sebagai tolak ukur 
interaksi antar wilayah. Namun disamping jarak 
antar pusat wilayah, model ini juga 
menggunakan jumlah penduduk sebagai penentu 
kedua potensinya interaksi antar dua wilayah. 
Tabel Jumlah Penduduk di Daerah 











Tabel Hasil Perhitungan Model Gravitasi 
Interaksi Antar Wilayah Jara
k 
Gravitasi 
Kartosuro - Sukoharjo 15770 30
Baki - Sukoharjo 9000 53
Kartosuro - Grogol 10227 84
Kartosuro - Baki 6781 99
Grogol - Sukoharjo 7643 142
Baki - Grogol 4331 275
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Gambar Peta Model Gravitasi Interaksi 
Potensial Antar Wilayah Penelitian Tahun 2007 
(tidak dalam ukuran sebenarnya) 
Dari hasil perhitungan, interaksi 
potensial terbesar adalah interaksi antara Baki 
dan Grogol. Kedua kecamatan ini terletak di 
lokasi yang berdekatan. Selain lokasi yang 
berdekatan dan jumlah penduduk yang tinggi, 
kedua wilayah ini memiliki kriteria yang sangat 
mendukung untuk berkembang dengan pesat. 
Ditambah dengan interaksi potensial yang 
tinggi, kedua kecamatan ini dapat berkembang 
secara sinergis dengan interdependensi yang 
kuat. Dari analisis sebaran permukiman di 
Kecamatan Baki terlihat bahwa pengaruh 
Kecamatan Grogol sangat besar karena 
banyaknya kawasan permukiman yang 
merembet ke batas wilayah dengan Kecamatan 
Grogol. 
Interaksi potensial yang besar kedua 
adalah interaksi antara Grogol dan Sukoharjo. 
Dari segi jarak yang relatif dekat, hal ini cukup 
mempengaruhi nilai interaksi potensial.  Selain 
jarak yang relatif dekat, massa wilayah yang 
diimplementasikan pada jumlah penduduk juga 
sangat berpengaruh. Penduduk Kecamatan 
Grogol sangat banyak ditambah dengan 
Kecamatan Sukoharjo yang merupakan ibukota 
kecamatan. Sukoharjo memiliki gaya penarik 
yang besar karena merupakan ibukota kabupaten 
sehingga kegiatan birokrasi terpusat di 
Sukoharjo. Interaksi karena fungsi wilayah pun 
akan sangat berpengaruh pada nilai interaksi 
yang nyata selain yang berpotensi. 
Hampir semua jarak antar wilayah 
berbanding terbalik dengan besarnya interaksi 
potensial. Tetapi hal tersebut tidak berlaku pada 
interaksi Baki dan Sukoharjo. Jarak antar Baki 
dan Sukoharjo tidak sebesar jarak antara 
Kartosuro-Grogol, namun nilai interaksi 
potensial Baki-Sukoharjo lebih rendah 
dibanding Kartosuro-Grogol. Hal ini disebabkan 
karena jumlah penduduk baik Sukoharjo 
maupun Baki tidak sebanyak Kartosuro dan 
Grogol. 
Interaksi potensial terendah adalah 
interaksi antara Kartosuro dan Sukoharjo. Kedua 
wilayah memiliki jarak interaksi yang paling 
jauh sehingga untuk mencapai masing-masing 
wilayah dibutuhkan gaya pendorong dan penarik 
yang cukup kuat. 
Kekurangan dari model gravitasi pada penelitian 
ini adalah perhitungan jarak antar pusat dihitung 
dengan garis lurus. Padahal untuk melakukan 
suatu interaksi antar wilayah sarana yang 
digunakan adalah jalan, bukan garis maya. 
Sehingga nilai interaksi potensial dinilai kurang 
nyata. Hal ini dikarenakan ketersediaan data 
jaringan jalan yang kurang baik sehingga dinilai 
kurang mengakodomasi analisis model gravitasi. 
Namun daripada itu, model gravitasi cukup 
menggambarkan perbandingan tiap interaksi 
yang potensial antar wilayah. 
KESIMPULAN  
Pada umumnya kepadatan permukiman 
di daerah penelitian adalah sedang. Pola 
permukiman yang terbentuk di daerah penelitian 
yaitu di Kecamatan Grogol, Kecamatan 
Kartosuro, dan Kecamatan Sukoharjo adalah 
pola linear mengikuti jalan, sungai, dan batas 
administrasi, sedangkan pola pemukiman yang 
terbentuk di Kecamatan Baki tidak terbentuk 
secara jelas. 
Perkembangan permukiman pada 
masing-masing kecamatan di daerah penelitian 
dari tahun 2001-2007 cukup signifikan, namun 
tidak demikian halnya dengan Kecamatan 
Sukoharjo. Perubahan permukiman di daerah ini 
tidak signifikan yaitu hanya sebesar 1%. Arah 
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perkembangan terlihat jelas di daerah Grogol 
dan sekitarnya. 
Interaksi antar wilayah yang paling 
potensial adalah interaksi antar Kecamatan Baki 
dan Grogol. 
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